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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok 

orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi (mental).
1
 

Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mutlak 

dalam hidup ini dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan.  

 Pendidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak ada dan harus dipenuhi 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Undang-undang No. 20 

tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

anak didik agar yang beriman dan bertaqwa.
2
 

 Sehubungan dengan hal tersebut maka pendidikan merupakan suatu proses 

belajar yang harus dilalui oleh seseorang agar terjadi perubahan tingkah laku. 

Dengan demikian, tujuan belajar sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman adalah 

ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/ 

nilai-nilai.
3
 

Disiplin merupakan salah satu cara untuk melatih siswa agar belajar tepat 

waktu dan mengelola kegiatannya dengan menjaga disiplin belajar dalam proses 
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pembelajaran di sekolah. Caranya yakni dengan membiasakan diri untuk belajar, 

maka siswa tersebut akan giat belajar juga melaksanakan semua tugas sekolahnya 

tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slameto bahwa “disiplin adalah 

kunci sukses. Sebab dengan disiplin siswa berkeyakinan bahwa disiplin dalam 

belajar membawa manfaat yang dibuktikan dengan tindakan kedisiplinannya 

sendiri. Dengan demikian, agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di 

dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan.
4
 

Dari kutipan diatas, jelaslah bahwasanya disiplin dalam belajar sangat 

penting untuk peserta didik. Selanjutnya, keberhasilan peserta didik dalam disiplin 

belajar akan tercemin dalam proses pembelajaran yang teratur tanpa menimbulkan 

gangguan dan hambatan yang dapat mengganggu kelancaran proses pembelajaran 

di sekolah. 

Memahami macam-macam pengertian belajar itu, ternyata belajar sangat 

erat kaitannya dengan perubahan perilaku seseorang, sebagaimana menurut 

pendapat Gagne dalam buku Ratna Wilis Dahar bahwasanya belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalamannya.
5
 

Dengan demikian, disiplin belajar sangat erat kaitannya dengan perubahan 

tingkah laku pada peserta didik, seperti dari hasil belajar yang rendah dapat 

berubah menjadi hasil belajar yang tinggi atau baik. Menurut teori bahwa siswa 

yang disiplin seharusnya memperoleh hasil belajar yang baik, seperti yang 
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diungkapkan oleh Slameto: Baik buruk suatu sekolah tergantung kepada disiplin 

sekolah dalam segala aspeknya, disiplin erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar.
6
 Dengan demikian untuk meningkatan 

mutu pendidikan diperlukan disiplin belajar yang baik.     

 Dari pendapat Slameto di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran yang 

disiplinnya baik, bisa meningkatkan hasil belajar siswa atau mutu pendidikan 

pada sekolah tertentu. Sekolah dapat menjadi baik atau buruk tergantung pada 

disiplin yang terdapat pada sekolah karena disiplin sangat erat kaitannya dengan 

kerajinan siswa di sekolah dalam proses belajar mengajar. Jadi, disiplin ini sangat 

mempengaruhi atau menunjang hasil belajar siswa. Artinya anak yang 

menjalankan disiplin belajar akan memungkinkan hasil belajarnya baik, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

menguasai materi pelajaran, hasil belajar yang dicapai siswa, keterampilan dan 

kebenaran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Dengan 

memperhatikan hasil belajar siswa, maka dapat diketahui kemampuan dan kualitas 

siswa.  

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti.
7
 Hasil belajar tersebut dapat diamati dari ketercapaian 

hasil belajar siswa yang ditentukan oleh Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

pada setiap mata pelajarannya khususya Pendidikan Agama Islam. Pencapaian 
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hasil belajar dapat dikatakan optimal apabila tingkat pencapaian hasil belajar 

siswa sesuai dengan yang diharapkan, yaitu nilai yang diperolehnya memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh sekolah.  

Menurut Winkel bahwa hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
8
 Hasil belajar 

merupakan faktor yang penting dalam pendidikan secara umum. Hasil belajar 

suatu perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran siswa. 

Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

disiplin. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Hamalik 

bahwa “faktor psikologis dalam belajar salah satu diantaranya adalah disiplin”.
9
 

Disiplin sering kali disamakan dengan kepatuhan terhadap aturan, dalam konteks 

ini Nurul Zuriah mengatakan bahwa “tumbuhnya disiplin diri merupakan sikap 

dan perilaku sebagai cerminan dari ketaatan, kepatuhan, ketertiban, kesetiaan, 

ketelitian, dan keteraturan perilaku seseorang terhadap norma dan aturan yang 

berlaku”.
10

   

Pada hakikatnya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru sudah membuat peraturan-peraturan atau tata tertib 

agar siswa disiplin. Namun berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis 

lakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru mengenai disiplin belajar melihat gejala-gejala sebagai berikut 
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1. Siswa datang ke sekolah tepat waktu 

2. Siswa berpakaian rapi 

3. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

5. Siswa bertanya terkait pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak 

mengerti 

Sementara dipihak lain terdapat gejala-gejala yang mengidentifikasikan 

rendahnya hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih ada sebagian siswa yang terlambat datang ke sekolah 

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak membuat PR 

3. Masih ada sebagian siswa yang bermain ketika belajar 

4. Masih ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam belajar 

5. Masih ada siswa yang mendapatkan hasil belajar dibawah KKM yaitu 85 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan 

pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya 

dorongan untuk menaati tata tertib tersebut.
11

 Adapun disiplin belajar yang 

dimaksud adalah disiplin siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti.
12

 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
13

 Adapun hasil belajar yang 

dimaksud adalah hasil belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang 

telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
14

  

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka penulis perlu mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam 

penelitian, antara lain:  
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a. Bagaimanakah disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

b. Bagaimanakah bentuk-bentuk disiplin yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru.  

c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

d. Bagaimanakah hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru khususnya pada bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. 

e. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

f. Apakah ada pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.  

2. Batasan Masalah  

Karena banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dalam kajian ini, 

seperti yang telah di kemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 

penulis memfokuskan pada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 
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3. RumusanMasalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru?  

b. Bagaimanakah hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

bertujuan: 

a. Untuk mengetahui disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 34 Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan disiplin belajar 

terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi siswa, agar dapat menumbuhkan rasa disiplin dalam belajar agar 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

b. Bagi guru, agar guru lebih peduli membimbing siswa dalam upaya untuk 

meningkatkan disiplin belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukkan bagi kepala sekolah dalam rangka 

memperbaiki proses belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

penerapan disiplin belajar yang baik. Penulisan ini juga menjadi referensi 

bagi penulis calon seorang guru dan pendidik yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


